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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peringkat dari prioritas penerima sedekah dalam hadis Nabi Saw., yakni: Pertama, 

diri sendiri. Kedua, anak dan istri. Ketiga, kerabat. Keempat, tetangga. Kelima, 

anak yatim, orang miskin, dan musafir.   

2. Terdapat beberapa hikmah dari adanya peringkat prioritas penerima sedekah, di 

antaranya: memudahkan kaum muslim dalam memilih sasaran atau penerima 

sedekah agar tidak takut sedekahnya tersebut salah sasaran, dengan menjalankan 

skala prioritas di atas sama halnya dengan melakukan kewajiban yang 

diperintahkan Allah (nafkah dan zakat), dan ketika skala prioritas ini diterapkan 

dalam kehidupan, maka Negara akan menjadi makmur, damai, dan sejahtera. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dengan adanya penelitian hadis di atas, diharapkan umat Islam khususnya yang 

berada di Negara Indonesia dapat mengamalkannya. Karena hal ini merupakan 

solusi untuk mengentas kemiskinan, yang mana masyarakat miskin semakin marak 
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adanya. Sehingga Negara ini dapat menjadi salah satu Negara yang makmur dan 

sejahtera, karena semua warga negaranya telah mengalami perbaikan ekonomi. 

2. Penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang tertinggal atau 

bahkan terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan penelitian ini dapat 

dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis dan juga lebih 

mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat. 


